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 Penelitian ini dilatar belakangi karena kurang aktifnya siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Hal ini terjadi karena guru masih dominan dalam menggunakan 

metode ceramah dan kurang dalam memanfaatkan media pembelajaran. 

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam proses 

pembelajaran di kelas. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV Unit 

Pelaksanaan Teknis Sekolah Dasar Negeri 119 Belalang yang terdiri dari 11 

siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Variable yang digunakan yaitu model 

Discovery Learning sebagai variable bebas dan keatifan belajar siswa sebagai 

variable terikat. Metode penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan dalam satu pertemuan dengan 

empat tahap kegiatan yaitu, perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dokumentasi, dan 

tes. Hasil penelitian pra siklus menunjukkan bahwa hasil rata-rata keaktifan 

siswa sebesar 43 %, sedangkan pada siklus I memperoleh persentase 74 % dan 

meningkat sebesar 86 % pada siklus II. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan model discovery learning dapat meningkatkan keaktifan 

belajar siswa. 
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 Increasing the Learning Activeness of Class VI Elementary School Students 

through the Discovery Learning Model. This research was motivated by 

students' lack of activity in learning activities. This happens because teachers 

are still dominant in using the lecture method and less in utilizing learning 

media. The aim of this research is to increase students' active learning in the 

classroom learning process. The subjects of this research were class IV UPT 

students at SD Negeri 119 Belalang consisting of 11 male students and 8 female 

students. The variables used are the Discovery Learning model as the 

independent variable and student learning activeness as the dependent 

variable. This research method is Classroom Action Research (PTK) with two 

cycles. Each cycle is carried out in one meeting with four stages of activities, 

namely, planning, action, observation and reflection. The data collection 

techniques used are observation, documentation and tests. The results of pre-

cycle research showed that the average result of student activity was 43%, 

while in cycle I the percentage was 74% and increased by 86% in cycle II. Thus 

it can be concluded that the use of the discovery learning model can increase 

student learning activity. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Salah 

satu usaha yang dilakukan manusia untuk mecapai tujuan hidup yaitu dengan melalui pendidikan. 

Dengan usaha tersebut diharapkan mampu meningkatkan ilmu pengetahuan dan menggali potensi yang 

dimiliki seseorang sehingga dapat berguna dalam kehidupan baik diri sendiri maupun orang lain. Begitu 

pentingnya peranan pendidikan bagi kehidupan manusia, halini tertuang dalam Undang-undang 

Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tetang Sistem Pendidikan Nasional Pasa 1 ayat 1 menjelskan 

bahwa : Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengembangan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Riskyana, & Noperman, 2022).  

Dari pengertian pendidikan yang tertuang dalam undang-undang tersebut, pendidikan sangat 

berpengahuh terhadap pengemabangan sumber daya manusia dalam kehidupan bangsa dan negara yang 

berkualitas demi kemajuan suatu bangsa dan negara. Belajar merupakan proses yang ditandai adanya 

perubahan seseorang dimana perubahan tersebut merupakan hasil dari proses belajatr yang ditunjukkan 

dalam berbagai aspek yaitu kognitif, afektif danmpsikomotorik. Proses pembelajaran memerlukan 

keaktifan belajar peserta didik yaitu dengan berpartisipasi aktif dalam berkolaborasi dengan guru 

maupun dengan sesame peserta didik. Pada proses pembelajaran, keaktifan belajar merupakan kegiatan 

atau kesibukan siswa dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah maupun luar sekolah yang menunjang 

keberhasilan siswa (Ulun, 2013:12; Slameto, 2001).  

Keaktifan belajar merupakan upaya peserta didik dalam mengembangkan potensi diri melalui 

proses pembelajaran bentuk keaktifan belajar peserta didik pada proses pebelajaran dilihat dari 

keterlibatan peserta didik pada proses pembelajaranseperti ikut serta dalam diskusi pemecahan masalah, 

mengejakan tugas, bertanya, dan mampu mempresentasikan hasil laporan. Adapun faktor yang 

mempengaruhi keaktifan belajar peserta didik menurut Gagne (Marttinis, 2013: 84) yaitu memberikan 

dorongan atau menarik perhatian siswa, menjelaskan tujuan intruksional, mengingat kompetensi belajar 

kepada siswa, memberikan stimulus (masalah, topik dan konsep yang akan dipelajari), memberikan 

petunjuk kepada siswa cara pembelajarannya, memunculkan aktivitas, partisipasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, memberi umpan balik, melakukan tes singkat diakhir pembelajaran, serta 

menyimpulkan materi yang telah disampaikan di akhir pembelajaran. 

Bentuk keaktifan belajar peerta didik dalam pembelajaran dilihat dari keterlibatan peserta didik. 

Adapun indikator keaktifan belajar menurut (Sudjana, 2016:61) dapat dilihat dari beberapa hal yaitu : 

(1) ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung siswa turut serta melaksanakan tugas belajarnya, (2) 

siswa mau terlibat dalam pemecahan masalah dalam kegiatan pembelajaran, (3) siswa mau bertanya 

kepada teman atau kepada guru apabila tidak memahami materi atau menemui kesulitan, (4) siswa mau 

berusaha mencari informasi yang dapat diperlukan untuk pemecahan persoalan yang sedang 

dihadapinya, (5) siswa melakukan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru, (6) siswa mampu 

menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya, (7) siswa belatih memecahkan soal atau 

masalah, dan (7) siswa memiliki kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah 

diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya.  

Ada beberapa fakta tentang pelaksanaan pembelajaran yang terjadi di lapangan yaitu masih ada 

peserta didik yang kurang aktif dalam proses pembelajaran yang diakibatkan berbagai faktor. Dalam 

penelitian (Putri, 2019), menemukan beberapa faktor penyebab ketidakaktifan peserta didik dalam 

proses pembelajaran seperti memulai pembelajaran dengan tidak menarik dan membosankan, peserta 

didik masih malu dalam bertanya, kurangnya semangat pada saat proses pembelajaran berlangsung, dan 

peserta didik pasif ketika guru memberikan kesempatan tampil di depan kelas sehingga peserta didik 

malas dan tidk tertarik dengan materi pembelajaran (Gultom, 2022).  
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Dari hasil penelitian menunjukkan permasalahan tentang ketidakaktifan peserta didik pada 

proses pembelajaran. Permasalahan yang telah diuraikan merupakan tanggung jawab semua orang yang 

memiliki kepedulian dalam meningkatkan keaktifan peserta didik dimana hal tersebut menjadi pondasi 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu ketidakaktifan 

peserta didik dalam proses pembelajaran penulis melakukan upaya dengan menawarkan model 

pembelajaran Discovery Learning untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik dalam proses 

pembelajaram. Dengan model pembelajaran Discovery Learning diharapkan mampu meningkatkan 

keaktifan belajar peserta didik (Prasetyo, & Abduh, 2021). 

Model Discovery Learning  merupakn model pembelajaran yang menuntut peserta didik terlibat 

aktif dalam pembelajaran dan menemukan sendiri konsep pembelajaran karena pada proses 

pembelajaran materi tidak disampaikan secara utuh (Maharani dan Hardini, 2017: 552). Model 

Discovery Learning melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran untukmenemukan konsep atau 

mevcari informasi sendiri dengan bimbingan guru tentang materi pembepajaran sehingga apa yang 

diperoleh peserta didik mampu membekas dalam ingatan peserta didik (Hale, dkk., 2021; Gultom, 

2023). 

Adapun langkah-langkah model Discovery Learning  menurut Nursyahidah (2015: 2) yaitu : 1) 

Stimulation (pemberian rangsangan) Pertama-tama pada tahap ini pelajar dihadapkan pada sesuatu yang 

menimbulkan kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar timbul 

keinginan untuk menyelidiki sendiri. 2) Problem statement (pernyataan / identifikasi masalah) setelah 

dilakukan stimulasi langkah selanjutya adalah guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, 

kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas 

pertanyaan masalah). 3) Data collection (pengumpulan data) ketika eksplorasi berlangsung guru juga 

memberi kesempatan kepada para siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak banyaknya yang 

relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. 4) Data processing (pengolahan data) 

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang telah diperoleh para siswa baik 

melalui wawancara, obseervasi dan sebagainya lalu ditafsirkan. 5) Verification (pembuktian) Pada 

tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis 

yang ditetapkan tadi dengan temuan alternatif, dihubungkan denganm hasil data processing. 6) 

Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi). Tahap generalisasi menarik kesimpulan adalah 

proses menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua 

kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan haslil verifikasi.   

Penelitian ini membahas tentang penerapan model Discovery Learning  dalam meningkatkan 

keaktifan belajar peserta didik. Apakah dengan penerapa model Discovery Learning  dapat 

meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas IV UPT SD Negeri 119 belalang sehingga tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui peningkatan keaktifan belajar siswa kelas IV UPT SD Negeri 119 

Belalang melalui model Discovery Learning. 

Metode 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV UPT SD Negeri 119 Belalang yang berjumlah 19 

siswa terdri dari 11  siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Variable yang digunakan yaitu model 

Discovery Learning sebagai variable bebas dan keatifan belajar siswa sebagai variable terikat. Metode 

penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Bahari (2012: 8) PTK merupakan 

kegiatan yang dilaksanakan untuk mengamati kejadian yang terjadi di dalam kelas guna memperbaiki 

praktek dalam proses pembelajaran agar lebih berkualitas sehingga hasil belajar lebih baik (Miftahul, 

2013). Penelitian tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dua siklus dimana tiap siklusnya terdiri dari 

empat tahap yaitu dari tahap perecanaan, kemudian pelaksanaan tindakan yang diikuti dengan observasi 

terhadap tindakan yang dilakukan, dan yang tahap refleksi berdasarkan hasil pengamatan kemudian 
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dilanjutkan dengan perencanaan tindak lanjut dan seterusnya sampai tujuan pelaksanaan tindakan 

berhasil. Penelitian ini dilaksanakan di UPT SD Negeri 119 Belalang yang beralamatkan di Karengke, 

Kelurahan Lakawan, Kecamatan Anggeraja, Kabupaten Enrekang. Adapun teknik pengumpulan data 

yang digunakan meliputi tes, observasi dan dokumtasi. Tes dilakukan untuk mengukur kamampuan 

siswa setelah dilakukan perlakuan dalam bentuk soal pilihan ganda dan isian sedangkan observasi 

dilakukan untuk mengamati tindakan guru dalampenerapan model Discover Learning serta rubric 

penilaian digunakan untuk mengukur keaktifan belajar siswa pada saat proses pembelajaran (Sanjaya, 

2016).   

Hasil dan Pembahasan 

Pada bagian  ini akan dipaparkan data dan hasil analisis tentang keaktifan belajar siswa kelas 

IV UPT SD Negeri 119 Belalang dengan model Discovery Learning berdasarkan pembelajaran yang 

telah dilakukan dari pra  siklus sampai siklus II. Hasil penelitian tindakan kelas yang diperoleh dapat 

dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 1. Perbandingan Keaktifan Belajar Siswa pada Pra Siklus, Sikulus I dan Siklus II 

Kriteria 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Sangat aktif - - 5 26% 10 53% 

Aktif 4 21% 8 42% 7 37% 

Cukup Aktif 6 32% 6 32% 2 10% 

Kurang Aktif 9 47% - - - - 

Total 19 100% 19 100% 19 100% 
 

Pada tabel 1 dapat dilihat perbandingan nilai keaktifan belajar siswa. Bagian pra siklus dilihat 

dari keseluruhan 19 siswa tidak ada yang mendapatkan kategori sangat aktif., kemudian hasil kategori 

aktif terdiri dari 4 siswa dengan persentase 21 %, selanjutnya pada kategori cukup aktif sebanyak 6 

siswa dengan persentase 32 %, dan hasil dari kategori kurang aktif sebanyak 9 siswa dengan persentase 

47 %.setelah dilaksanakan siklus I, pada kategori sangar aktif diperoleh siswa sebanyak 5 orang dengan 

persentase 26 %, kemudian kategori aktif sebanyak 8 siswa dengan persentase 42 %, pada kategori 

cukup aktif terdapat 6 siswa dengan persentase 32 %, dan tidak ada data yang masuk kedalam kategori 

kurang aktif. Kemudian dilakukan siklus ii diketahui hasil keaktifan belajar sisiwa pada kategori tinggi 

terdapat 10 siswa dengan persentasi 53 %, pada kategori aktif sebanyak 7 siswa dengan persentase 37 

%, kemudian hasil keaktifan siswa pada kategoricukup terdapat 2 orang siswa dengan persentase 10 %, 

dan pada kategori kurang aktif tidak ada  data yang masuk atau 0 siswa dengan persentase 0 %. 

Grafik 1 Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa 

 
 

Hasil penelitian dilihat dari data menunjukkan adanya peningkatan keaktifan belajar siswa yang 

signifikan dari pra siklus sampai siklus II. Hal ini terjadi karena sebagian besar siswa telah memenuhi 

indikator keaktifa belajar siswa dan menyelesaikan permasalahan yang diberika dengan baik. Sehingga 
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SD Negeri 119 Belalang tahun ajaran 2022/2023. Dengan penerapan model Discovery Learing 

dapatmemberikan kesempatan bagi peserta didik untuk melakukan kolaborasi atau interaksi siswa 

dengan temannya maupun siswa dengan guru. Adanya iteraksi yang baik dapat mendukung kelancara 

proes pembelajaran dengan memperlihatkan antusias yang tinggi dalam proses pembelajaran dilihat 

dari siswa memperhatiakn dengan baik ketika guru menjelaskan tentang materi pembelajaran, siswa 

sudah berani bertanya, diskusi dalam pemecahan permasalahan dalam kelompok, merespon pertanyaan, 

menyampaikan pendapat dan mempersentasikan hasil dari kerja kelompok. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model Discovery 

Learning dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas IV UPT SD Negeri 119 Belalang tahun 

ajaran 2022/2023. Hal tersebut dapat dilihat dari keaktifan belajar siswa  disetiap siklus terjadi 

peningkatan. Pada tahap pra siklus dari 19 siswa rata-rata nilai keaktifan siswa yaitu 43 % dengan 

kategori keaktifan rendah, kemudian siklus I mengalami peningkatan sebesar 74 % denan kategori 

keaftifan sedang, dan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 86 % dengan kategori keaktifan 

belajar siswa tinggi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu peningkatan keaktifan 

belajar siswa dengan model Discovery Learning pada siswa kelas IV UPT SD Negeri 119 Belalang, 

penulis dapat menyampaikan beberapa saran yaitu bagi guru dalam menerapkan model pembelajaran 

perlu memahamai langkah-langkah model sehingga pengalokasian waktu dapat diatur sebaik mungkin 

dan memberikan bimbingan secara merata kepada peserta didik. 
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